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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada “Buku Pedoman Penulisan Makalah, Artikel dan Tesis”, yang 

diterbitkan oleh institusi Pascasarjana IAIN Madura, pada tahun 2015 yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, 

Tanggal 22 Januari 1988. Selengkapnya sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 th ط a ا

 zh ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ ts ث

 f ف J ج

 q ق h ح

 j ك kh خ

 l ل d د

 m م dz ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ʼ ء sy ش

 y ي sh ص

   dl ض

 

Huruf Arab (ح) ditransliterasi ke huruf latin h bergaris lurus dibawahnya 

(h). Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata, maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun 

apabila terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda 



 x 

koma di atas (ʼ). Hal ini berbeda dengan huruf (ع) yang dilambangkan dengan 

tanda koma terbalik (‘) 

2. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a” , kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. Sedangkan untuk 

menunjukkan bunyi panjang (madd) caranya dengan menuliskan coretan 

horisontal (macron) di atas huruf (ā, ū, ī). Kemudian untuk bunyi hidup dobel 

(diptong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf, misalnya huruf 

 jatuh setelah harkat fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan ,(ي) dan (و)

contoh berikut:  ٌقوَْل ditulis qawlu dan kata  ٌخَيْر ditulis khayrun. 

Bunyi hidup (vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir pada 

sebuah kata, tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada 

huruf konsonan (consonant letter) akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf 

akhir huruf tersebut tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian, maka kaidah 

gramatika Arab tidak berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan 

dalam bentuk transliterasi latin. Contoh: Inna al-dīn ‘inda Allah al-Islām bukan 

ditulis dengan Inna al-dīna ‘inda Allahi al-Islāmu. 

3. Ta’ Marbutoh (ة) 

Terdapat kaidah gramatika Arab yang masih difungsikan yaitu untuk kata 

dengan akhiran ta’ marbūthah yang bertindak sebagai shifah modifier atau idlāfah 

genetife. Untuk kata berakhiran ta’marbūthah dan berfungsi sebagai mudlāf, maka 

ta’marbūthah ditransliterasikan dengan “at”. Sedangkan apabila ta’marbūthah 

tersebut berada pada kata yang berfungsi sebagai mudlāf ilayh ditransliterasikan 
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dengan “ah”. Contoh: kata سلسلةٌالأحاديثٌالصّحيحة ditulis menjadi silsilat al-ahādits 

al-Shahīhah. 

4. Konsonan Rangkap Karena Syaddah  

Untuk kata Arab yang bertasydīd, maka transliterasi cukup ditulis 

rangkap/double hurufnya. Contoh: kata ٌّأمditulis dengan “umm”. Sedangkan untuk 

kata arab yang diakhiri dengan ya’ musyaddah ditransliterasikan dengan “ī”. Jika 

ya’ musyaddah yang masuk pada huruf terakhir sebuah kata tersebut diikuti ta’ 

marbūthah, maka transliterasinya adalah “iyah”. Sedangkan ya’ musyaddah yang 

terdapat pada huruf yang tercetak di tengah sebuah kata ditransliterasikan dengan 

“yy”. Contoh: Al-Ghazālī, Al-Qusyayrī Ibn Taymīyah, Sayyid, Mu’ayyid, 

Muqayyid dan seterusnya. 

5. Kata Sandang Alif + Lam  

Kata sandang berupa “al” yang diikuti huruf qamariyah (tidak 

bertasydīd),maupun huruf syamsiyah (bertasydīd) ditulis dengan huruf kecil 

diikuti kata penghubung (-), baik dalam kecuali terletak di awal kalimat, maka 

tetap menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Imām al-Bukhārī, Al-Majīd, (huruf 

qamariyah), Al-Samā’, al-Shirāth (huruf syamsiyah). Kemudian kata depan 

(preposition) yang ditransliterasikan boleh dihubungkan dengan kata benda yang 

jatuh sesudahnya dengan memakan tanda hubung (-) atau dipisah dari kata 

tersebut. Contoh: fī al-adab al-‘arābiyah atau fī-al-adab al-‘arābiyah, min al-

musykilāt al-iqtishādiyah atau min-al-musykilāt al-iqtishādiyah, bi al-madzāhib 

al-arba’ah atau bi-al-madzāhib al-arba’ah. 

 


